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ABSTRAK
Usaha Mikro Kecil“dan Menengah (UMKM), merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi pembangunan ekonomi disuatu daerah. Terdapat 1151 jumlah
UMKM vyang tersebar di Kota Dumai. Jalan tol Dumai-Pekanbaru merupakan
infrastruktur yang memudahkan bagi pelaku UMKM dan menarik konsumen untuk
datang sehingga dapat meningkatan pendapatan pelaku UMKM maupun pendapatan
daerah Kota Dumai.

Penilitan” ini bertujuan untuk melihat pengaruh jalan tol Dumai-Pekanbaru
terhadap UMKM di Kecamatan Dumai Selatan. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif kuantitatif. .Untuk _memperoleh "data menggunakan teknik
pengumpulan data yaitu observasi lapangan dan kuesioner yang disebarkan kepada
119 responden di Kecamatan Dumai Selatan dengan menggunakan sample random
sampling. Hasil dari kuesioner-di olah dengan ‘menggunakan analisis regresi linear
berganda. Adapun sasaran yang''‘ingin’ dicapai adalah = (a) mengidentifikasi
karakteristik UMKM, (b) mengidentifikasi kebijakan pemerintan Kota Dumai, (c)
menganalisis pengaruh UMKM di Kecamatan Dumai Selatan karena adanya jalan tol
Dumai-Pekanbaru.

Penelitian ini ‘menunjukan bahwa UMKM olahanan makanan/minuman
sebesar 54% dimana lebih banyak. dibandingkan sektor UMKM lainnya. Berdasarkan
kebijakan pemerintah, Kota Dumai-tidak memiliki kebijakan khusus dari pemerintah
Kota Dumai melainkan hanya mengikuti berdasarkan peraturan pemerintah pusat.
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda dengan uji T pada variabel kegiatan
pelaku UMKM, distribusi barang, waktu tempuh dan jumlah pengunjung yaitu 0,253,
0,462, 0,876 dan 0,819 dimana seluruh variabel memiliki nilai signifikan lebi besar
dari 0,05 yang berarti tidak ada pengaruh terhadap Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM)

Kata Kunci : UMKM, Jalan Tol, Regresi Linear Berganda, Dumai



THE EFFECT OF THE DUMAI-PEKANBARU TOLL ROAD ON MICRO
SMALL AND MEDIUM ENTERPRISES (UMKM) IN DUMAI CITY
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University of Riau

ABSTRACT.

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) are one of the factors that
influence economic development in an area. There are 1151 MSMEs spread across
Dumai City. The Dumai-Pekanbaru toll road is an infrastructure that makes it easy
for MSME actors and attracts consumers to come so that it can increase the income
of MSME actors and the regional income of Dumai City.

This research aims to see the effect of the Dumai-Pekanbaru toll road on
MSMEs in Dumai Selatan District. This study uses a gquantitative qualitative
descriptive method. To obtain data using data collection techniques, namely field
observations and questionnaires distributed to 119 respondents in Dumai Selatan
District using-simple random sampling. The results of the questionnaire were
processed using multiple linear regression analysis. The targets to be achieved are
(a) identifying the characteristicsiofiMSMES; (b) identifying.Dumai City government
policies, (c) analyzing the influence of MSMES in Dumai Selatan District due to the
Dumai-Pekanbaru toll road.

This study shows that food/beverage processed MSMEs are 54%, which is
more than other MSME sectors. Based on government policy, Dumai City does not
have a special policy: from the Dumai City..government but only follows the
regulations of the central” government. "‘Based on the results of multiple linear
regression analysis with the T test on the variable activities of MSME actors,
distribution of goods, travel time and number of visitors, namely 0.253, 0.462, 0.876
and 0.819 where all variables have a significant value greater than 0.05 which means
there is no effect on business. Micro, Small and Medium Enterprises (MSMES)

Keywords: MSMEs, Toll Roads, Multiple Linear Regression, Dumai
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

beberapa pemerintah kabupaten dan kota, yang saling memiliki unsur pembangunan
yang sama atau yang saling memperkuat. Sebuah perencanaan adalah sebuah
upaya sadar yang dilakukan secara sistematik dan berkesinambungan dan yang
mempunyai tujuan. Implementasi perencanaan diharapkan berjalan secara efesien

dan efektif. Tanpa perencanaan, tujuan yang diharapkan tidak akan tercapai secara



maksimal pembangunan menjadi tidak efesien. Itulah sebabnya, mengapa suatu
kegiatan harus direncanakan sebelum dilaksanakan. Secara lebih terfokus disebutkan
bahwa perencanaan adalah sebuah upaya yang disusun secara sadar untuk
memecahkan masalah yangdihadapi masa Kini ‘dan .masa mendatang yang
dikendalikan secara bertahap dalam jangka panjang dan dilakukan secara sistematik,
melalui “pengkajian skala _prioritas.: Sebuah, perencanaan akan memberi arah
pelaksanaan pembangunan dan pemaksimalan penggunaan unsur pembangunan dan
pencapaian tujuan pembangunan secara maksimal (Miraza, 2005)

Salah satu upaya untuk mewujudkan tujuan dari perencanaan wilayah vyaitu
dibangun suatu usaha yang terencana dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
bangsa dan negara. Jaringan jalan salah satu faktor pendukung keberhasilan suatu
pembangunan. Jalan berperan untuk pemindahan barang dan manusia dari satu
tempat ketempat lainnya sehingga diperlukany jalan yang™ memadai dan lebih
mengedepankan kecepatan. Jalan tol merupakan jalan alternatif untuk mempercepat
sarana transportasi, perkembangan industri pariwisata, menunjang pertumbuhan dan
percepatan proses ekonomi yang kerap terhambat karena kendala transportasi yang
kerap terjadi kemacetan akibat beberapa faktor. Salah satu yang terkena pengaruh
dengan keberadaan jalan tol adalah pertumbuhan ekonomi.

Pembangunan menciptakan terjadinya perubahan  kondisi  masyarakat.
Pembangunan ekonomi merupakan sesuatu keharusan bagi suatu negara, sekalipun
negara tersebut sudah dalam keadaan makmur. Bagaimanapun juga tingkat

kemakmuran ini harus ditingkatkan, minimal dipertahankan, untuk itu pembangunan



ekonomi lebih banyak ditekankan pada kemajuan di bidang teknologi dan informasi.
Hal ini berbeda dengan pembangunan ekonomi di negara sedang berkembang yang
pada umumnya menekankan pada pembangunan secara fisik, seperti pembangunan
jalan tol pembangunan gedung-gedung dan.sebagainya. Oleh karena itu dengan
adanya pembangunan jalan tol dapat memberikan dampak bagi ekonomi salah
satunya yaitu meningkatkan UMKM masyarakat (Hasan dan Azis, 2018).

Jalan " tol Dumai-Pekanbaru adalah salah satu ruas jalan yang baru saja
terselesaikan oleh pemerintah. Jalan tol ini berada di Provinsi Riau tepatnaya di Kota
Dumai, Kabupaten Bengkalis, Kabupaten Kampar, Kabupaten siak dan Kota
Pekanbaru. Jalan tol Dumai-Pekanbaru menghubungkan koridor-koridor ekonomi
utama di Provinsi Riau antara lain Dumai-Duri-Kandis-Patapahan-Minas-Pekanbaru.
Jalan tol Dumai-Pekanbaru merupakan salah satu segmen dari proyek tol Trans
Sumatera yang berguna untuk memperlancar jarak tempuh-yang lebih dekat. Pada
pembangunannya, ruas jalan tol Dumai-Pekanbaru memiliki total panjang 131,48 km
yang terbagi menjadi 6 seksi. Seksi 1 terdapat pada ruas Pekanbaru-Minas dengan
panjang 9,2 km, seksi 2 terdapat pada ruas Minas-Petapahan sepanjang 23,6 km,
seksi 3 Petapahan-Kandis Utara dengan panjang 17,45 km, seksi 4 Kandis Utara-Duri
Selatan sepanjang 28,95 km, seksi 5 Duri Selatan-Duri Utara sepanjang 27,23 km,
dan seksi 6 Duri Utara-Dumai sepanjang 25,05 km. Tol ini dilengkapi oleh 7 gerbang
tol dan 5 pasang tempat istirahat dan pelayanan (TIP) atau rest area. TIP terbagi
menjadi 2 tipe yakni tipe A yang terletak di km 14,5, km 45, dan km 82, sedangkan

tipe B terletak di km 64 dan km 13 (arah Pekanbaru) (PT. Hutamakarya).



Kota Dumai merupakan salah satu kota yang terletak di Provinsi Riau. Dumai
memiliki Pelabuhan Udara Pinang Kampai yang terletak berdekatan dengan komplek
perumahan PT. (Caltex Pacific Indonesia). Disamping akses udara Kota Dumai
memiliki keunggulan sebagai salah satu Kota.di-Provinsi Riau yang berpeluang untuk
memanfaatkan potensi pengembangan pelabuhan laut. Dumai berada pada posisi
lintas perdagangan internasional: Selat Malaka yang dikelola oleh PELINDO dan
beberapa pelabuhan rakyat. Pelabuhan Dumai dibangun untuk kegiatan ekspor impor
begitu juga para penumpang yang ingin ke Malaka-Malaysia. Kota Dumai sebagali
pintu gerbang lalu lintas perdaganga nasional dan internasional seperti hal nya
Pekanbaru. Potensi luas wilayah yang besar, kekayaan SDA dan letak strategis dapat
dijadikan modal utama didalam pembangunan dan memajukan Kota Dumai dan
Provinsi Riau.

Sebagai pintu gerbang pelayanan internasional, Kota Dumai mampu berkembang
menjadi pusat pelayanan jasa perdagangan. Kota Dumai memiliki posisi strategis
yang dapat berpotensi menajdi pusat koleksi barang dan jasa dari wilayah daerah-
pengaruhnya (hinterland) dan sekaligus menjadi pusat distribusi barang dan jasa.
Kota Dumai berada dalam simpul transpertasi nasional. Kota Dumai mempunyai
daerah pengaruh tidak hanya kawasan di sekitar Kota Dumai tetapi juga dapat
melayani koridor jalan Lintas Timur Sumatera. Jalur darat yang menghubungkan
Dumai-Pekanbaru telah siap dilengkapi dengan prasarana berupa jalan tol baru,
mengingat pentingnya peranan Kota Dumai khususnya sebagai Pusat Kegiatan

Nasional (PKN). Jalur pelayanan angkutan regional darat saat ini melayani hubungan



antara Dumai-Pekanbaru dengan kota-kota lain di Provinsi Riau, serta kota-kota lain
di luar provinsi (pergerakan antar provinsi).

Jalan Tol Dumai-Pekanbaru memberikan pengaruh terhdapat destinasi wisata
salah satu wisata«yang banyak.dikunjungi_adalah wisata pantai yang ada di Pulau
rupat. Tidak hanya meramaikan pariwisata ke Pulau Rupat, tetapi juga berdampak
baik bagi angka kunjungan wisata ke Kota Dumal, kota pelabuhan yang memiliki 13
pantai yang di kelola masyarakat dan satu diantaranya olen Pemerintah Kota. Selain
itu Ujung utara tol akan mempermudah akses menuju pelabuhan Bandar Sri
Junjungan di Kota Dumai. Dumai sendiri menjadi pintu masuk para pedagang
melalui selat Melaka. Negara Indonesia dan Malaysia saat ini terus melakukan
berbagai persiapan untuk pembukaan rute roll on roll off (RoRo) Dumai-Melaka.
Pembukaan ini_dinilai dapat merangsang pergerakan barang dan membantu para
pelaku Usaha Mikro Kecil /dan Menengah (UMKM), sebab melalui pelabuhan ini
dapat mempermudah pergerakan area kendaraan pribadi dan kendaraan komersial
lainnya.

Kecamatan Dumai Selatan merupakan salah satu kecamatan termuda di Kota
Dumai dengan luas daratan 73;50._km?, Letak kecamatan Dumai Selatan tepat berada
di tengah Kota Dumai dengan ibukota kecamatan Bukit Datuk. Berdasarkan data
dinas Koperasi Kota Dumai pada tahun 2020 UMKM vyang ada di Kota Dumai
sebanyak 1151 UMKM vyang tersebar di 7 kecamatan yang ada di Kota Dumai
dimana ada 9 sektor usaha yaitu kerajinan, olahan makanan/minuman, perikanan,

pertanian perkebunan dan kehutanan, peternakan, perdagangan, jasa, inovatif dan



kreatif, dan koneksi. Dimana jumlah UMKM yang tersebar di 7 kecamatan Kota
Dumai yaitu pada Kecamatan Bukit Kapur memiliki jumlah UMKM sebanyak 161,
Medang Kampai memiliki 160 UMKM, Kecamatan Dumai Timur memiliki 174
UMKM, Kecamatan Dumai Selatan memilki-270 UMKM;.Kecamatan Dumai Kota
memiliki© 158 UMKM, Kecamatan. Dumai Barat memiliki 161. UMKM dan
Kecamatan Sungai Sembilan-memiliki/ 167 UMKM. Berdasarkan data tersebut
Kecamatan ‘Dumai. Sefatan memiliki jumlah UMKM .  terbanyak kedua setelah
Kecematan Dumai Timur. Namun pada Kecamatan Dumai Selatan memilki UMKM
yang menajdi ciri khas Kota Dumai yaitu terdapat oleh-oleh keripik ubi kayu khas
Kota Dumai yang berada hampir di sepanjang Jalan Diponegoro Kelurahan Bukit
Datuk Kecamatan Dumai Selatan yang banyak dinikmati oleh-masyarakat setempat
maupun pendatang. Meskipun tidak dilalui oleh jalan tol nhamun, Kecamatan Dumai
Selatan yang berada di tengah Kota Dumai sering,di kunjungi-oleh masyarakat yang
berkunjung ke Kota Dumai baik membeli oleh-oleh khas Kota Dumai atau yang
lainnya. Dengan adanya jalan tol Dumai-Pekanbaru ini maka dapat meningkatakan
minat masyarakat untuk membeli oleh-oleh khas Kota Dumai tersebut.

Keberadaan jalan tol Dumai-Pekanbaru.ini sangat berperan penting selain untuk
mempersingkat waktu perjalan menuju kota tujuan, dengan adanya jalan tol ini dapat
meningkatkan perkembangan wilayah dan ekonomi di Kota Dumai Kkhususnya

pengaruh bagi UMKM Kota Dumai.



1.2 Rumusan Masalah

Jalan tol Dumai-Pekanbaru merupakan suatu pembangunan infrastruktur yang
dilakukan bertujuan untuk memperlancar jarak tempuh yang lebih dekat. Selain itu
juga jalan tol ini.dapat mempermudah pelayanan distribusi barang dan jasa guna
menunjang peningkatan pertumbuhan ekonomi. Selain itu jalan tol Dumai-Pekanbaru
juga dapat berpengaruh terhadap-usaha mikro-kecil menengah (UMKM) yang berada
di Kecamatan Dumai Selatan Kota Dumai. Kecamatan Dumai Selatan memiliki 5
sektor UMKM. UMKM yang paling banyak di Kecamatan Dumai Selatan terdapat
pada sektor olahan makanan/minuman terutama usaha oleh-oleh keripik ubi kayu
khas Kota Dumai. Namun pada saat ini usaha ‘oleh-oleh keripik ubi kayu ini yang
dapat berkembang hingga ke luar kota tetapi pada UMKM yang lainnya masih belum
berjalan dengan lancar dan masih kurangnya peminat.

Usaha mikro kecil smenengah (UMKM)y yang ada~di Kecamatan Dumai
Selatan salah satunya adalah usaha oleh-oleh keripik ubi kayu khas Kota Dumai yang
diversifikasi diantaranya keripik cabe dan keripik biasa (klasik). Dengan adanya jalan
tol ini dapat meningkatkan penjualan baik karena pengunjung yang datang ke Kota
Dumai ataupun distribusi penjualan keluar.kota yang kini semakin cepat sehingga
produk bisa cepat sampai ke tempat tujuan. Ini dapat berpengaruh meningkatkan
pendapatan bagi pelaku UMKM. Dengan mengingkatnya penjualan tersebut maka
dapat juga memberikan sumbangan bagi pendapatan daerah Kota Dumai. Selain itu
hal ini juga dapat berpengaruh untuk membuka peluang usaha bagi masyarakat

Kecamatan Dumai Selatan dan dapat memasarkan produknya ke luar kota dan juga



untuk UMKM lainnya yang belum berkembang hal ini dapat menjadi peluang untuk
lebih mengembangkan usahanya.

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) yang berada di Kecamatan Dumai
Selatan memiliki.UMKM dengan_beberapa.sektor. Sektor. yang paling banyak di
Kecamatan Dumai Selatan yaitu sektor olahan makanan/minuman. Berbagai kendala
dan permasalahan banyak dihadapi‘oleh UMKM. dalam menjalankan usahanya salah
satunya yaitu pada UMKM pangan olahan. Sebagian besar UMKM pangan olahan
yang wajib memiliki nomor izin edar MD BPOM di Dumai masih memiliki kendala
dalam hal minimnya informasi terkait dengan perizinan, sehingga menyebabkan
rendahnya pengetahuan tentang tahapan sertifikasi produk. Selain itu beberapa
UMKM juga memiliki kendala seperti kurang optimalnya upaya pemerintah untuk
promosi sehingga kurangnya minat masyarakat, selain itu kurangnya pemasaran yang
dilakukan oleh pelaku UMKM dapat menjadi, faktor. penghambat berkembangnya
UMKM tersebut. Oleh karena itu strategi ini diperlukan agar UMKM dapat bertahan
dan berkembang hingga ke luar Kota Dumai.

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini mempunyai
pertanyaan yaitu “Bagaimana pengaruh UMKM Kota Dumai di Kecamtan Dumai

Selatan karena adanya jalan tol Dumai-Pekanbaru?”

1.3 Hipotesis
Penelitian ini dibatasi hanya satu hipotesa. Hipotesis merupakan pernyataan-

pernyataan yang menggambarkan suatu hubungan antara dua variabel yang berkaitan



dengan suatu kasus terentu dan merupakan aggapan sementara yang perlu diuji
kebenarannya dalam suatu penelitian. Adapun hipotesa yang akan diteliti adalah:

H1 : Jalan Tol Dumai-Pekanbaru berpengaruh terhadap UMKM di Kecamatan

1. i = = ai di Kecamatan Dumai

DI disay yepepe fur udwnyo(

2. Mengidentifikasi kebijaka tah Kota Dumai terhadap UMKM.

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

3. Menganalisis pengaruh UMKM di Kecamatan Dumai Selatan karena adanya

jalan tol Dumai-Pekanbaru.
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1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :

a. Bagi akademis, dapat menambahkan ilmu pengetahuan dan koleksi data serta

O
é)'
-
3
3
s
5

2 5 =

C. 5 terkait pengaruh
: ﬁ; Kota Dumai baik
d san untuk menilai

Pada penelitian tugas akhir ini ruang lingkup penelitian terdiri dari dua ruang
lingkup, yaitu ruang lingkup materi dan ruang lingkup wilayah yang akan dipaparkan

pada sub bab berikut ini :

10
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1.6.1 Ruang Lingkup Materi
Ruang lingkup materi dalam penelitian ini adalah terkait dengan Pembanguan

Jalan Tol Trans Sumatera (JTTS) yang dilaksanakan PT Hutama Karya (persero),

dan Menengah.
baru menyatakan

karena ada alan 1  ole 1 2mbaik. Salah satunya didorong

omset terus be a i : anpa harus menginap

seperti  seb ; ] i g ramainya jumlah

Selatan menggunakan analisis deskriptif, dimana analisis ini digunakan untuk
mengetahui sektor-sektor UMKM apa saja yang terdapat di Kecamatan Dumai

Selatan.

11
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2. Dalam mengidentifikasi kebijakan bagi UMKM Kota Dumai menggunakan
analisis deskriptif. Dalam penelitian ini melihat dari data primer yang didapat

dari instansi terkait untuk mengetahui kebijakan pemerintah bagi UMKM di Kota

3. ai-Pekanbaru
menggunakan
linear berganda.
yang ditimbulkan
alan tol Dumai-

16.2 Ru
nistrasi, Kecamatan
Dumai Selata ki luas wilayah 73,50
km? merupakan erletak ditengah Kota
Dumai. Berdasarka ai Selatan memiliki batas-

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Dumai Barat.
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Dumai Timur.
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Bukit Kapur.

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Sungai Sembilan.

12
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1.7 Kerangka pemikiran Studi

Pembangunan jalan tol Dumai-Pekanbaru betujuan untuk memperlancar lalu lintas

dan meningkatkan hasil guna dan daya guna pelayanan distribusi barang dan jasa

guna menunjang p atan pertumbuhan ekonomi pembangunannya jalan tol

ini berdamp atan Dumai Selatan.

Selain i k ] e umbangan bagi

pe d i idak semua

UM an Dum bangan, ini

diaki tﬁﬁr&ﬁiﬁ&ﬂnﬂ erintah Kota

Duma osh a MKM.

\
Mengidenti ran Pemeritah Kota
karakteris M na Terhadap UMKM
Dumai di elatan  adany ota Dumai
~ Dumai-Pekanb:
= Pe
Jenis-Jeni )t ijakan Pemerintah
terdapat rhadap UMKM
Duma a danya
el
- %
Metode Analisi Analisis deskriptif :
Kualitat B
- Sl survey Instansi
|
Kajian Pengaruh Jalan aru Terhadap Usaha Mikro Kecil
dan Menenga MKM) Kota Dumai
Vv

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1.3. Kerangka Berfikir
Sumber: Hasil Analisis, 2022
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1.8 Sistematika Pembahasan

Pembahasan untuk bab-bab selanjutnya disusun sebagai berikut :

Bab | PENDAHULUAN

an studi terdahulu
yang ber enga enelitian ya : aruh Jalan Tol Dumai-
’. Teori-teori yang

terkait denc onelitia ‘ : Definisi, Kiriteria,

Pada bab ini berisi mengenai metodelogi penelitian yang meliputi pendekatan
penelitian, waktu dan lokasi penelitian, metodelogi penelitian, jenis data dan sumber
data, tahapan penelitian, teknik pengumpulan data, variable penelitian, teknik
pengolaan dan penyajian data serta metode analisis data yang digunakan dalam

penelitian.
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Bab IV GAMBARAN UMUM KECAMATAN DUMAI SELATAN KOTA

DUMAI PROVINSI RIAU

Bab ini menyajiakan deskripsi atau gambaran umum wilayah penelitian yaitu

17
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BAB Il

TINJAUAN TEORI

2.1 )3 erspektif Islam

“Hai orang-orang ya Qq U.saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, ke . : a agaan yang berlaku dengan suka
sama suka di antara kamu” (Q.S. An-Nisa’ : 29).

Rasulullah juga turut menjelaskan dalam hadis sahihnya tentang perdagangan
yang tidak dibenarkan. Bagaimana sikap yang semestinya dikembangkan para

pedagang. Berikut adalah hadist yang diriwayatkan oleh Al-Ashbahani :

18
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termasuk ba ' ap C 1ka 3 diperuntukan bagi lalu
lintas, yang rm aan tanah, dibawah
L
permukaan tan .air, kecuali jalan kereta api,
&
jalan lori, dan jalan ﬁ ‘ tah daerah sebagai penyelenggara
jalan sebagaimana diamana asa {0. 38 tahun 2004 tentang Jalan,

mempunyai kewajiban wajib memrioritaskan pemeliharaan, perawatan dan
pemeriksaan jalan secara berkala untuk mempertahankan tingkat pelayanan jalan
sesuai dengan standar pelayanan minimal yang ditetapakan. Menurut Undang-
Undang Nomor 38 Tahun 2004 pembangunan jalan tol merupakan salah satu bentuk

usaha pemerintah dalam memudahkan masyarakat di Indonesia untuk bisa
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melakukan mobilitas mereka baik dalam hal ekonomi maupun sosial dengan baik
dan cepat. Pembangunan dengan skala besar selain membutuhkan modal besar, juga
membutuhkan tanah untuk mendirikan bangunan tersebut. Jalan tol merupakan
proyek yang digadang-gadang..pemerintah..dapat mengurangi kemacetan sampai
dapat menjadi sumber pemasukan kas negara.

Pembangunan jalan tol,sangat penting bagi kemajuan dan perkembangan
suatu wilayah atau daerah, pembangunan jalan tol ‘sedikit banyaknya berdampak
ternadap pembangunan wilayah yang dilintasi (Manullang dan Hottua 2019).
Penyelenggaraan jalan tol dimaksudkan untuk memperlancar lalu lintas di daerah
berkembang, meningkatkan hasil guna dan daya guna pelayanan distribusi barang
dan jasa guma menunjang peningkatan ekonomi, meringankan beban dana
pemerintah melalui partisipasi pengguna jalan dan meningkatkan pemerataan hasil
pembangunan dan keadilan,(Huda, 2010)

Pertumbuhan lalu lintas yang semakin meningkat harus diimbangi dengan
peningkatan sarana  transportasi yang memadai, sehingga tidak menimbulkan
kemacetan. Pembagunan jalan tol merupakan salah satu cara untuk mempelancar
arus transportasi sehingga dapat terhindar.dari volume kendaraan berlebih yang
dapat menyebabkan kemacetan (Fakhurozi dkk, 2020). Menurut PP No. 15 Tahun
2005 tentang Jalan Tol, pengertian jalan tol adalah jalan umum yang merupakan
bagian sistem jaringan jalan dan sebagai jalan nasional yang penggunanya
diwajibkan membayar. Jalan tol sebagai bagian dari sistem jaringan jalan umum

merupakan lintas alternaif, namun dalam keadaan tertentu jalan tol dapat tidak tidak

20
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merupakan lintas alternatif. Pengenaan kewajiban membayar tol bagi penggunannya

dikarenakan uang yang dibayarkan oleh pengguna akan dimanfaatkan untuk

pengembalian investasi, pemeliharaan dan pengembangan jalan tol. Selain itu,

atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang
memenuhi kriteria usaha kecil yang dimaksud dalam UU tersebut. Sementara usaha
menegah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh

orang perorang atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau

21
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cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik lansgung

maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah

kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam UU tersebut.

. Usaha menengah memiliki modal usaha lebih dari Rp. 5.000.000.000,00
(lima miliar rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 10.000.000.000,00

(sepuluh miliar rupiah)

22
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Kriteria hasil penjualan tahunan sebagaimana dimaksud pada ayat 4 terdiri atas:

1. Usaha mikro memiliki hasil penjualan tahunan sampai dengan paling

banyak Rp. 2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah);

lebih  dari

paling banyak

Dalam  persektif
perkembangannyzs aha Mikro Ke vienengah ) merupakan usaha

yang memiliki kont IES3 : 8 ional, UMKM dapat

informal. Contohnya adalah pedagang kaki lima.

2. Micro Enterprise, merupakan UMKM yang memiliki sifat pengrajin tetapi
belum memiliki sifat kewirausahaan.
3. Small Dynamic Enterprise, merupakan UMKM vyang telah memiliki jiwa

kewirausahaan dan mampu menerima pekerjaan subkontrak dan ekspor.

23



4. Fast Moving Enterprise, merupakan UMKM vyang telah memiliki jiwa

kewirausahaan dan akan melakukan transformasi menjadi Usaha Besar (UB).

n bahwa secara

:E umum, s
-
= 1. sederhana dan
Z
v bukuan standar.
B o
- 2 o
& E tuk menilai kerja
=
= c
E =, 2 ang sangat tinggi
(=
s £ 3
3 E
- M 4 h sangat terbatas
o =
7 _'=ﬂ 5 apkan untuk mampu
—

Z
=
g =
E . 6. masare c diversifikasi pasar sangat
H.
=

7. Kemampuan untuk sumber dana dari pasar modal terendah, mengingat
keterbatasan dalam sistem administrasinya. Untuk mendapatkan dana dipasar
modal, sebuah perusahaan harus mengikuti sistem administrasi standard dan
harus transparan. Karakterisik yang dimiliki oleh usaha mikro menyiratkan

adanya kelemahan-kelemahan yang sifatnya potensial terhadap timbulnya
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masalah. Hal ini menyebabkan berbagai masalah internal terutama yang

berkaitan dengan pendanaan yang tampaknya sulit untuk mendapatkan solusi

yang jelas.

dibangun. Sering kali dijumpai UMKM hanya one man show, sehingga
dibutuhkan tim solid yang mampu mewarisi UMKM dari pendirinya.

Kemampuan pemasaran yang terbatas. Meskipun media online telah
berkembang, namun media ini belum dimanfaatkan secara optimal oleh

UMKM.
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4. Akses informasi usaha rendah.
5. Belum terjalin kemitraan yang baik yang saling menguntungkan antarpelaku

UMKM, usaha besar, dan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). Kemitraan

membuat siste g mendukung.

S Vhnwantih, -

2.4 Dampak Ekonomi Jalan Tol Terhadap UMKM
Pembangunan jalan tol dalam prakteknya identik dengan hambatan dari
masyarakat sekitar. Namun hal tersebut dinilai wajar dikarenakan pembangunan jalan

tol tidak terlepas dari dari aspek fisik dan aspek non-fisik pada masyarakat. Aspek

26



fisik berkaitan dengan lingkungan dan infrastruktur, sedangkan aspek non fisik
berkaitan dengan sosial dan ekonomi masyarakat (Darwanto dkk, 2019). Transportasi
barang dan orang merupakan salah satu hal terpenting dalam pembangunan ekonomi.
Penggunaan transportasi umumnya berpengaruh terhadap.peningkatan pendapatan
daerah dan ini berlaku untuk transportasi darat. Namun, penggunaan transportasi
dapat memicu eksternalitas seperti kehisingan; kecelakan dan lainnya yang akhirnya
dapat merugikan ekonomi. Kemacetan adalah contok yang jelas dari keseimbangan
penggunaan transportasi dan ekonomi (Ortega dkk, 2021). Dampak ekonomi dari
infrastruktur transportasi secara umum diterima dalam teori, dimana dijelaskan bahwa
investasi modal publik termasuk investasi transportasi mempunyai pengaruh yang
kuat dan positif‘pada output ekonomi di tingkat nasional atau.negara bagian. Sistem
transportasi yang mendukung dengan aksesibilitas tinggi, mobilitas dan keandalan
dapat mengurangi waktu dan, biaya perjalanan, sehingga mengurangi biaya produksi
dan meningkatkan produktifitas ekonomi di suatu daerah. Terdapat dua macam jalan
bebas hambatan yaitu yang tidak berbayar (freeway) dan yang berbayar, disebut jalan
tol (toll road) (Prasetyo,.2019)

Telah banyak penelitian . yang .dilakukan berkaitan dengan pengaruh
pembangunan infrastruktur jalan tol terhadap perkembangan wilayah dari aspek
ekonomi dengan hasil beragam. Beberapa penelitian yang dilakukan sebelum awal
1990-an, menemukan bahwa investasi modal publik, termasuk investasi transportasi,
memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap output ekonomi ditingkat nasional atau

negara bagian. Penelitian yang lain, terutama penelitian pada akhir 1990-an dan pada
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pergantian abad, berpendapat bahwa efeknya mungkin lebih kecil atau tidak produktif
( Li dan Whitaker, 2018 dalam Prasetyo 2019). Menurut Praseyo (2015) dalam
Septian  (2019) menjelaskan bahwa kewirausahaan sangat berperan dalam
pembangunan ekonomi.. Untuk meningkatkan pembangunan ekonomi maka
kewirausahaan harus tertanam dalam diri seseorang yang akan mendirikan suatu
usaha baik usaha mikro, keeil:\maupun / menengah. Hal itu disebabkan karena
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah tidak mampu menyediakan lapangan

kerja sepenuhnya untuk merekrut para pencari kerja. (Prasetyo dan Ahamad 2019).

2.4.1  Kontribusi UMKM Dalam Perekonomian Daerah

Menurut™ Navastara (2014) dalam Halim (2020) mengemukakan bahwa
kebijakan yang dipandang tepat dan strategis dalam rangka pembangunan potensi
wilayah adalah'kebijakan penembangan ekonomi lokal. Telah-teruji dalam beberapa
kali krisis ekonomi di Indonesia, sektor usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM)
mampu menjadi katup pengaman dari ekses akibat krisis. Walaupun harus diakui
pula, setelah krisis ekonomi berlalu, usaha mikro kecil.dan menengah (UMKM) tetap
tidak mengalami perubahan kebijakan yang.berarti. Kontribusi usaha mikro, kecil dan
menengah (UMKM) diakui juga diberbagai perekonomian daerah. Pengembangan
ekonomi lokal adalah suatu proses yang dapat mencoba dan merumuskan
kelembagaan-kelembagaan daerah, peningkatan kemampuan sumber daya manusia
untuk menciptakan produk-produk unggulan yang lebih baik, pencarian pasar, ahli

pengetahuan dan teknologi, serta pembinaan industri kecil dan kegiatan usaha pada
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skala lokal. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) ini berperah sebagai

kendaraan utama pemberdayaan ekonomi, memiliki Kkarakteristik yang sama yaitu

umumnya kecil mengkhususkan pada bidang yang sama dan kurangnya ketersediaan

dalam mensejahterakan rakyat. Peran usaha mikro kecil dan menengah (UMKM)
memiliki arti yang begitu penting bagi suatu daerah terutama sebagai salah satu
penggerak pertumbuhan ekonomi daerah. Kegiatan usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) merupakan salah satu cara agar produk kreatif daerah dapat dikenal dan

memebrikan peluang bisnis bagi pelaku usaha di daerah. Selain itu, peran pelaku
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usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) dipandang sangat penting meningkatkan
pendapatan perkapita maupun meningkatkan perekonomian suatu daerah, sehingga

pelaku usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) dituntut mampun untuk ikut serta

saha atau kegiatan
enghendaki agar
enutupi jenis dan
prestasi kerjanya masin . Jenis _1*‘ eseorang juga berbeda
menurut kemé A 2o b e e ta_keuletan akan lebih
mudah mem | ese : pa peroleh prestasi dalam
bekerja, baik sebag WL i ¢ edagang. Karena semua

faktor tersebut Sa I 20rang yang pada akhirnya

2.5 Kebijakan Pemerinta aha Mikro, Kecil dan Menengah

(UMKM)

Kebijakan pemerintah UMKM di Indonesia telah menjadi bagian penting dari
sistem perekonomian di Indonesia. Hal ini dikarenakan UMKM merupakan unit-unit

usaha yang lebih banyak jumlahnya dibandingkan usaha industri berskala besar dan
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memiliki keunggulan dalam menyerap tenaga kerja lebih banyak dan juga mampu
mempercepat proses pemerataan sebagai bagian dari pembangunan. Berdasarkan

kenyataan ini sudah selayaknya UMKM dilindungi dengan UU dan peraturan yang

Usaha

ELE

intrumen dalam

menyikapi enyadari bahwa

pertumbuhg ahun terakhir. Pada
pertengah pbesar 16,65% yang

selanjutnya 10,4% pada akhir

RARRNALY

roda ekonomi masyarakat khsususnya kepada UMKM, pemerintah memberikan

subsidi bunga yang lebih besar dari KUR (Fahrul, 2020).
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2.5.1 Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 Tentang Cipta Kerja

Kemudahan, Perlindungan dan Pemberdayaan Koperasi, Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah (UMKM). Pertama, UU Cipta Kerja menekankan adanya basis data
tunggal dan pengelolaan terpadu usaha .mikro dan keecil dimana kewenangan
koordinasi dan evaluasi pengelolaan terpadu UMK dalam penataan klaster menjadi
kewenangan Pemerintah Pusat= Upaya|Sentralisasi ini tidak sesuai dengan asas
desentralisasi yang dianut dalam ketetatanegaraan Indonesia. Kedua, terkait dengan
status Perseroan, UU Cipta Kerja mengatur pengecualian pendirian perseroan untuk
UMK dimana untuk UMK dapat didirkan oleh 1(satu) orang dan pendiriannya cukup
berdasarkan surat pernyataan pendirian yang dibuat dalam Bahasa Indonesia. Hal ini
berbeda dengan kondisi umum dimaa pendirian perseroan didirkan dengan akta
notaris dalam Bahasa Indonesia. Selain itu, UU Cipta Kerja mengubah aturan batas
minimumnya. ‘Pengaturan ~ini  berpotensi mengakomodasi* kerentanan terhadap
ketidakmampuan memberikan jaminan kemampuan pembayaran pada pihak ketiga
karena tidak adanya jaminan modal yang bisa dijadikan sebagai sarana kepentingan
pelunasan piutang kreditur. Apalagi ada pengaturan batas minimum pendirian
pendiri per individu. Hal ini dapat menimbulakan permasalahan baru, yakni resiko
terjadinya percabangan kreditur dan membuka kemungkinan bagi individu yang
kemampuan aktualnya terbatas untuk terus mendirikan perseroan baru setiap
tahunnya dengan dasar untuk mencari keuntungan dan mengandalkan sifat

pertanggungjawaban terbatas (limited liability) perseroan.
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2.5.2 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 7 Tahun 2021 Tentang
Kemudahan, Perlindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha

Pasal 48 Pelindungan Usaha Mikro dan Usaha Kecil

wALN )

uti

o

g

%
s
fe

5
l"

persyaratan:
a) mengajukan permohonan secara tertulis kepada Pemerintah Pusat atau
Pemerintah Daerah;
b) memiliki nomor induk berusaha; dan

¢) menyerahkan dokumen yang berkenaan dengan perkara.
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Pasal 50
1) Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah dapat memberikan bantuan

pembiayaan kepada. Usaha Mikro dan Usaha Kecil yang meminta layanan,

2)

Pasal 51
Dalam upaya pemberian layanan bantuan dan pendampingan hukum kepada Usaha
Mikro dan Usaha Kecil, Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah paling sedikit:

a) melakukan identifikasi permasalahan hukum yang dihadapi oleh pelaku Usaha

Mikro dan Usaha Kecil;
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b) membuka informasi kepada pelaku Usaha Mikro dan Usaha Kecil mengenai
bentuk dan cara mengakses layanan bantuan dan pendampingan hukum;

¢) meningkatkan literasi hokum

organ

Pasal 52
1) Pembe Mikro dan Usaha
Kecil dengan Pasal 51
dilaksanak ch  se it ya- dan perangkat daerah yang
melaku mberdayaa i / sesuai dengan
kewenangan

2) Hasil pelaksana aya ‘ pingan hukum Usaha

Mikro dan

pendampingan hukum Usaha Mikro dan Kecil paling sedikit 1 (satu) kali
dalam 1 (satu) tahun.

Pasal 53

1) Dalam hal terjadi kondisi darurat tertentu, Pemerintah Pusat dan Pemerintah

Daerah mengupayakan pemulihan Usaha Mikro dan Usaha Kecil meliputi:
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a) restrukturisasi kredit;

b) rekonstruksi usaha;

c) bantuan permodalan; dan/atau

perlindungan dan

in Usaha Kecil di

b) menyebarluaskan pemanfaatan data dengan memanfaatkan sistem jaringan
data dan informasi.

3) Basis data tunggal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus mengacu pada

standar data Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah yang paling sedikit memuat

identitas usaha dan identitas pelaku usaha.

36



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

4) Penyusunan standar data sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilaksanakan oleh
Menteri setelah berkoordinasi dengan badan yang melaksanakan urusan

pemerintahan di bidang statistik.

Pasal 56

1) U > ayat (2) huruf

2) yampaikan data
ali dalam 1 (satu)

3) Mikro, Kecil, dan
tinggi, organisasi

Pasal 57

Penyelenggaraan dan Menengah

menggunakan sistem info a Mikro, Kecil, dan Menengah

Pasal 58

1) Kementerian menyebarluaskan data Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah kepada
kementerian/lembaga pemerintah nonkementerian terkait dan Pemerintah

Daerah.
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2) Penyebarluasan data Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) meliputi kegiatan:

a) pemberian akses;

3) ro, Kecil, dan
engacu kepada

basis
4) Data
yang d

undangs

Pasal 59

tempat promosi dan pengembangan Usaha Mikro dan Usaha Kecil paling sedikit
30% (tiga puluh persen) total luas lahan area komersial, luas tempat
perbelanjaan, dan/atau tempat promosi yang strategis pada infrastruktur publik.
2) Infrastruktur publik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. terminal;
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b. bandar udara;

c. pelabuhan;

d. stasiun kereta api;

sesuai dengan alokasi

2) Insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat berupa subsidi, keringanan

biaya retribusi daerah, fasilitas kemudahan. dan/atau penghargaan lain sesuai

dengan ketentuan peraturan perundangundangan.
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Pasal 62
1) Alokasi besaran penyediaan tempat promosi dan pengembangan Usaha Mikro

dan Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Pasal 60 ayat (1) wajib tertuang

\A &

LA

&
“
ﬂ ,
@ .
[ 4

yang:
a) telah melakukan penandatanganan kontrak pengusahaan infrastruktur publik
namun belum melakukan proses pembangunan; atau

b) sedang dalam proses pembangunan.
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Pasal 63

1) Penyediaan tempat promosi untuk Usaha Mikro dan Usaha Kecil sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 60

Pasal 64
1) Pengelolaan tempat promosi dan pengembangan Usaha Mikro dan Usaha Kecil
pada infrastruktur publik dilakukan oleh masing-masing kementerian/lembaga
pemerintah nonkementerian, Pemerintah Daerah, badan usaha milik negara,
badan usaha milik daerah, atau badan usaha swasta sebagai penyelenggara

infrastruktur publik.
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2) Dalam melakukan pengelolaan tempat promosi dan pengembangan Usaha Mikro
dan Usaha Kecil sebagaimana dimaksud pada ayat (1), penyelenggara

infrastruktur publik dapat menyerahkan pengelolaan dan pengembangannya

3) joritas sebagali
an Usaha Kecil
4) engelolaan tempat
setelah dilakukan

Pasal 65
1) Penyel pat promosi dan
a. melak terkait pengelolaan
b ng mendapatkan fasilitasi

terintegrasi secara elektronik;

c. melakukan seleksi Usaha Mikro dan Usaha Kecil dan kurasi produk Usaha
Mikro dan Usaha Kecil yang akan melakukan usaha di lokasi infrastruktur

publik;
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d. memfasilitasi pelatihan dan pendampingan bagi Usaha Mikro dan Usaha
Kecil untuk

2.6 Fungsi Pelayanan Kota

atas peratura [ah  nomo 3 encana Tata Ruang
Nasional, Sistem Perkotaan Nasiona a yaitu Pusat Kegiatan

Nasional

a) sebagai simpul utama
asan internasional
b) Kawasa be : ebagai pusat kegiatan
da ani skala nasional atau
.
c) Kawasan perko ‘ g be 0 au berpotensi sebagai simpul utama

transportasi skala nasional atau melayani beberapa provinsi
d) Kawasan perkotaan yang berada di pesisir yang berfungsi atau berpotensi
sebagai pelabuhan hubungan internasional dan pintu gerbang ekspor hasil

kegiatan kelautan dan perikanan
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2.6

Sintesa teori

Tabel 2.1 Sintesa Teori

No.

Tinjauan Pustaka

Sumber Pustaka

Keterangan

Defenisi Jalan.Tol

Peraturan Pemerinta

Jalan tol adalah jalan umum yang merupakan bagian sistem

gsung maupun tidak langsung dari usaha menengah
ha besar yang memenuhi kriteria.

enengah adalah usaha usaha ekonomi produktif
erdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorang
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No.

Tinjauan Pustaka

Sumber Pustaka

Keterangan

bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha
kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau
hasil penjualan tahunan.

ana dan cenderung tidak mengikuti kaidah

rasi pembukuan standar.

aha yang cenderung tipis megingat persaingan
gat tinggi

| terbatas
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No. | Tinjauan Pustaka Sumber Pustaka Keterangan

mengharapkan untuk mampu menekan biaya mencapai titik

efisiensi jangka panjang.
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No. | Tinjauan Pustaka Sumber Pustaka Keterangan

8. | Kontribusi UMKM | Abdul (2020) Perannya dalam mendorong laju pertumbuhan ekonomi dan

dalam penyerapan tenaga kerja sangat besar dan pada banyak kasus

Perekonomian di beberapa negara sektor ini mampu mengerakan sektor rill

a.berbagai lapangan usaha, sehingga mampu memberikan

!@ busi pada pembentukan pendapatan asli daerah (PAD).
i,

engangguran.

\telah dikeluarkan oleh pemerintah untuk melindungi

an Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun
entang Kemudahan, Perlindungan, dan

erdayaan Koperasi dan Usaha

Sumber :
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2.7 Penelitian Terdahulu
Tabel 2.2. Penelitian Terdahulu
No. Judul Sumber Pengarang Tujuan Isi Penelitian
1 | Dampak Jurnal llmiah | Ina Mengettahui Metode Penelitian adalah deskriptif
Pembang kualitatif. Hasil penelitian nya yaitu:
ngunan jalan @. Terjadinya perubahan sastra sosial
dap kondisi | masyarakat akibat adanya dana
pengganti dari kegiatan
pembangunan jalan tol.
r konstruksi . Terjadinya perubahan pola
ol Bogor- perikehidupan yang mendasar
i-Sukabumi di [c. Minimnya kepedulian serta
kurangnya pengawasan dan
pengendalian terhadap perubahan
struktur lingkungan
2. ; getahui Metode analisis yang digunakan
[P garuh apa saja | dalam penelitian ini yaitu analisis
Tol M | yang timbul dari kualitatif dengan hasil peneltian
Tinggi sebagai berikut :
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No.

Judul

Sumber

Pengarang

Tujuan

Isi Penelitian

Usaha Mikro Kecil

Dan Menengah

2019, 3.1:45-
54

pembangunan jalan
tol Medan-Tebang
Tinggi terhadap

UMKM dikawasan

a. Pendapatan per kapita dari
UMKM pasar bengkel yang
menurun drastis sampai 50%
pendapatan perbulan.

b. Tenaga kerja yang dipekerjakan
oleh pihak UMKM yang semakin
sedikit.

c. Pendapatan Asli daerah yang
berasal dari restribusi, terjadi
penurunan signifikan sejak
dibangunnya jalan tol.

d. Dampak positif yang dirasakan
yaitu tidak terjadinya kemacetan

dan polusi udara yang berkurang.

; gidentifikasi
o pak sosial

Penelitian ini meggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan

menggunakan anlisis Expert

Judgment. Pembangunan jalan tol
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No.

Judul

Sumber

Pengarang

Tujuan

Isi Penelitian

Peembangunan Jalan

Tol Pekanbaru-

Dumai

Kelurahan Muara
Fajar Timur akibat
pembangunan Jalan

ol Pekanbaru-

Pekanbaru-Dumai berpengaruh
terhadap kondisi sosial ekonomi
masyarakat Kelurahan Muara Fajar.
30% masyarakat teganggu terhadap
Polusi Udara yang ditimbulkan, tidak
adanya konflik saat pembebasan
lahan,pembangunan jalan tol sangat
membuka lapangan kerja baru bagi
masyarakat kelurahan muara fajar,
dan mengalami kenaikan jumlah
pendapatan sebesar 70%

Dalam penelitian ini menggunakan

aanalisis triangulasi. Dampak positif

setelah adanya jalan tol:

— Dampak pembangnan jalan tol
Pandaan-Malang terdapat
perubahan mata pencaharian

masyarakat
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ISIIAIL

nenyj wejsy sej

No.

Judul

Sumber

Pengarang

Tujuan

Isi Penelitian

Kecamatan

Kedungkandang Kota

Dampak negative setelah adanya
jalan tol:

Masyarakat lebih giat bekerja dan
berusa melihat kondisi jalan yang
besar dan transportasi yang lancar
membuat daerah ini sangat
strategis

Tingkat pendapatan masyarakat
setempat meningkat

Suasana menjadi bising
Warga tekena dampak
penggusura harus kehilangan
pekerjaan

Keadaan jalan yang
membahayakan’

Warga khawatir masih ada

penggusuran
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No. Judul Sumber Pengarang Tujuan Isi Penelitian
5 Dampak PT. Pelindo I Skripsi 'Yoghi Mengidentifikasi Pengaruh dari adanya PT. Pelindo |
Terhadap Sosial Universitas  [Fernando dampak dari PT saat ini belum dapat dirasakan

Ekonomi Masyara

Islam Riau

(2020)

Pelindo | terhadap

osial ekonomi

adanya perubahan peningkatan
ekonomi secara signifikan serta
terjadinya perubahan sosial.
Perubahan sosial yang terjadi berupa
tingkat kebutuhan masyarakat yang
tinggi namun tidak sesuai dengan
ingkat pekerjaan dan pendapatan
masyarakat yang dibuktikan dri
ingkat pendidikan para pekerja dan
masyarakat yang ada di Kelurahan
Laksamana Kecamatan Dumai Kota,
Kota Dumai. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah kuantitaif yang dibantu
dengan data kualitatif dan

menggunakan analisis reresi linear
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No.

Judul

Sumber

Pengarang

Tujuan

Isi Penelitian

berganda. Dimana hasill
penelitiannya sebagai berikut:

— Ada pengaruh signifikan antara
PT.Pelindo I terhadap pendapatan
masyarakat, pendidikan masyarakat

— Tidak ada pengaruh anatar PT.
Pelindo I terhadap pembiayaan
dalam masyarakat, keadaan sosial
ekonomi masyarakat,

— Ada pengaruh tapi tidak signifikan
antara PT. Pelindo | terhadap
kesehatan masyarakat.

— Ada pengaruh negative dan
signifikan antara PT. Pelindo |
terhadap pengobatan gratis
masyarakat.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

dimana pe ebaga : an data dilakukan
dengan c¢ A ‘ ekatan  kuantitatif
dilakukan ; ng 1 kuesioner se : umpu data primer.

Metode sur akuka N Menc '_' . ancara dengan panduan

mendalam dan rinci mengenai suatu peristiwa, serta dapat menggali berbagai realitas,
proses sosial dan ekonomi, dan makna yang berkembang dari orang-orang yang
menjadi subjek penelitian.

Data kualitatif diperoleh dengan menggunakan teknik wawancara mendalam

kepada inforan menggunakan panduan pertanyaan yang dituliskan. Data kualitatif ini
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digunakan untuk mendukung dan sebagai interpretasi terhadap data yang di dapatkan

dari data kuantitatif mengenai kebijakan Pemerintah Kota Dumai terhadap UMKM,

pengaruh jalan tol Dumai-Pekanbaru terhadap UMKM di Kecamatan Dumai Selatan

diambil dengan memilih responden yang dianggap mengetahui informasi dan

masalah secara rinci tentang objek penelitian dan bisa dijadikan sumber data.
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3.2.2 Data Sekunder
Data sekunder ini data yang sifatnya mendukung keperluan data primer yang

fungsinya untuk melengkapi kelengkapan data yang dibutuhkan. Data Sekunder

3.3.

matan Dumai Selatan
Kota Dumai Prg : rup: $ ambil oleh peneliti
karena merupa 3 | kecama ar : e M yang terkena
pengaruh jalan-ta ai-Pekanbaru. Dimana topik da il.peneliti ialah meneliti
tentang kaji - saha Mikro Kecil dan
Menengah ( ’1 : an dalam penelitian

o
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IS.JI9AI

nenyj wejsy se)

Tabel 3.1 Uraian Waktu Pelaksanaan Penelitian

No Uraian Pekerjaan Bulan
2021/2022
6 | 7 8 9 |10 | 11 |12 | 1

Penyusunan Proposal
1 | Penelitia
Semi

N

34  Met pul

Prose Emlmﬁ

teknik survey e

akan dua cara yaitu
ngumpulan data yang
digunakan sebagai beri - A
3.4.1 Data Primer

Data Primer merupakan data pokok yang didapat langsung dari objek
penelitian, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Survei data primer dalam
penelitian ini menggunakan triangulasi sebagai teknik untuk mengecek keabsahan

data. Triangulasi merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data untuk
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mendapatkan temuan dan interpretasi data yang lebih akurat dan kredibel.
Penggunaan metode yang digunakan disebut triangulasi dengan teknik yang banyak

(multiple methods) yaitu penggunaan metode yang lebih dari satu tahap mulai dari

dikumpulkan
datanya mela dans i i ebar k memperkuat
jawaban tang ' ‘A 7). Berikut ini

pengumpu

secara langsung,

ra langsung di

3. Kuesioner (Angket)
Kuesioner (angket) ini adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Responden adalah orang yang akan memberikan

jawaban atas pertanyaan yang dimuat dalam angket. Angket digunakan dalam
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penelitian ini termasuk jenis angket tertutup, yaitu angket yang menyajikan

pertanyaan dan pilihan jawaban sehingga responden diminta untuk memilih

jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara memberi tanda

1. Memiliki banyak kemudahan antara lain mudah dalam membuat skor,
mudah dalam menyusun pertanyaan tentang sifat/sikap, mudah

diinterpretasikan.

2. Mempunyai reliabilitas tinggi dalam mengurutkan manusia berdasarkan

intensitas tertentu sikap tertentu.
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3. Luwes dan Fleksibel. Peneliti bebas menetapkan jumlah pertanyaan,
demikian juga jumlah alternated jawaban.

4. Lazim dipakai dalam penelitian-penelitian.

ata yang berbeda,
peda pula mengenai

elahirkan keluasan

3.4.2

melakukan penelitian tugas akhir ini. Literature dari beberapa dokumen, arsip,
majalah, jurnal ilmiah, buku modul dan laporan penelitian dilakukan untuk kajian
literature mengenai tinjauan teori yang sesuai dengan penelitian tugas akhir ini.

Dalam melakukan pengumpulan data sekunder, dilakukan suevei sekunder meliputi :
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. Studi Pustaka, dilakukan melalui studi kepustakaan di buku-buku, hasil

penelitian dan peraturan yang berhubungan dengan tema penelitian.

. Survei instansi, bertujuan mencari data-data pendukung yang berhubungan

diteruskan ke Kesbangpol Kota Dumai untuk kemudia surat diperbanyak dan

disebar ke instansi dan dinas terkait.

. Menentukan kebutuhan data sekunder dan literatur-literatur yang berkaitan

dengan data-data yang diperlukan dalam penelitian.
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4. Observasi yakni dilakukan cross chek antara data sekunder dan observasi

lapangan.

dikelompa rsekb i bagl ana sis-analisis yang

akan dilak

ke lokasi penelitian

antara lain:
1. Checklist data, adalah daftar yang hendak diselidiki ataupu data yang dibutuhkan,
agar catatan observasi tersusun atau tersistematiskan dengan baik dan

memudahkan saat proses pengumpulan data.
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2. Peta kondisi fisik wilayah studi, yaitu peta administrasi Kota Dumai, Peta Studi
Kawasan Kecamatan Dumai Selatan Kota Dumai.

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian pada proses pengambilan

data adalah:

dipelajari, tetapi juga meliputi seluruh karakteristik sifat yang dimilki oleh subyek
atau objek tersebut. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 170 Usaha Mikro

Kecil dan Menengah (UMKM) Kecamatan Dumai Selatan, Kota Dumai.
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3.6.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilki oleh

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari

populasi. K itu sampel ya arus etul representatif

(mewakili) (Suc : penelitian ini adalah

Pelaku Usaha

dirdua yaitu probability
dan nonprob yang digunakan
yaitu Samp bilan sampel ini

memberikan - ic a). populasi untuk dipilih

sampling adalah karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara

acak tanpa memperhatikan starta yang ada dalam populasi itu.

N

"TI1+N (o2

Sumber: Sugiyono, 2015
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Keterangan:

n = Ukuran Sampel

N = Ukuran Populasi

"*’o

'

o

>

:g\a,

‘\\\‘\\ natht

%

etidaktelitian 1an pengambilan sampel
N ) 1S \\\“ '0‘ )
N%WM“]@M '

a keterbatasan

etelltian/kepercayaan yang

tu dan tenaga yang
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Tabel 3.2 Jumlah UMKM di Kota Dumai

Kecamatan
Total
Sekor Usaha . i . . . . Per
Bukit | Medang | Dumai | Dumai | Dumai | Dumai | Sungai
i ) i kecamatan
Kampai tan | Kota | Barat | Sembilan
Keraji _ 2 3 2 16
- (? il 57 24 443
i AS |
Makan \1%?‘ i\ S Mﬁ,
Per 0 0 0 4
Pertania
perkebu 0 0 2 19
kehu -+ —
Peter S o 0 0 1 6
Perdag ~ L - o 62 74 121 527
Jas e 11 23 13 527
Inovatif da i 0 0 0 4
Konve f s @ 2 4 4 10
Total 160" 158 161 167 1151
Sumber : Dinas
o, L]
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Ukuran populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Pelaku Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Dumai Selatan. Jumlah pelaku

UMKM vyang ada di Kecamatan Dumai Selatan sebanyak 170 UMKM. Sehingga

esuai rum

SOty

jumlah sampel yan

%

TS AL

119 UMKM ama —tars. 1|} wr— = e-dalam buku research

methods for : y memberikan saran-

swsta dan lain-lain maka ju gota sampel setiap kategori minimal 30.
3. Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate

(kolerasi/regresi ganda misalnya), maka jumlah anggota sampel minimal 10

kali dari jumlah variabel yang diteliti. Misalnya variabel penelitiannya ada 5

(independen+dependen) maka jumlah anggota sampel = 10x5=50
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4. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan
500

5. Bila sampel dibagi dalam kategori (misalnya : pria-wanita, pegawai negri-

6. multivariate
pel minimal 10
elitiannya ada 5
7. enggunakan kelompok
a sampel masing-

3.6.3
i dalam penelitian ini
adalah teknik p pling adalah teknik
penentuan sampel d akan melakukan penelitian
tentang kualitas makanan, datanya adalah orang yang ahli

makanan, atau penelitian tentang kondisi politik disuatu daerah maka sampel sumber
datanya adalah orang yang ahli politik (Sugiyono, 2015)

Dalam penelitian ini  Purposive sampling digunakan yaitu untuk
mengumpulkan suatu data yang benar-benar real atau nyata dengan mewawancarai

atau mengumpulkan suatu data berupa dokumen yang didapati di suatu lemabaga atau
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dinas. Sehingga purposive sampling tersebut yang peneliti gunakan untuk penelitian
itu guna mempermudah pengolahan data untuk keperluan penelitian itu sendiri.

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari Dinas Koperasi Kota dumai

informan

dan Mene

penelitian.

beberapa metode analisis yakni analisis deskriptif kualitatif, kuantitatif, dan regeresi
linear sederhana. Tahap analisis penelitian ini adalah:
1. Mengidentifikasi karakteristik Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di

Kecamatan Dumai Selatan, Kota Dumai.
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Dalam mengidentifikasi karakteristik UMKM di Kecamatan Dumai Selatan,
Kota Dumai menggunakan metode deskriptif kualitatif yang digunakan

untuk mengetahui sektor-sektor UMKM apa saja yang ada di Kecamatan

etode analisis regresi
h yang ditimbulkan

Kecamatan Dumai

38

Regresi berganda dimaksudkan untuk menguji pengaruh dua atau lebih
variabel independent terhadap satu variabel dependent. Model ini mengasumsikan
adanya hubungan satu garis lurus/linear antara variabel dependen dengan masing-
masing prediktornya. Dalam mengkaji hubungan anatar variabel menggunakan

regresi, terlebih dahulu peneliti menentukan satu variabel yang disebut dengan
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variabel tidak bebas dan satu atau lebih variabel bebas. Dalam regresi berganda
dianggap kita mempunyai perubahan tak bebas Y yang tergantung pada sejumlah

perubahan bebas Xj, X,,...... X,. Dalam persamaan matematika dinyatakan sebagai

berikut :

tol Dumai-Pekanbaru (X) dengan indikator Fungsi Pelayanan Kota (X1) dan
Panjang Jalan Tol (X2)

2. Variabel terikat (dependent variable) (Y)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,

karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015). Variabel dependent atau
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terikat pada analisis ini adalah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

(Y). Dengan indikator:

1. Tingkat pendapatan

Sumber : Sugiyono,2015
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Keterangan:

t

r

= Distribusi t

= Koefisien kolerasi parsial

Kesimpulan :
a) Jika sig > 0,05 maka HO diterima

b) Jika sig < 0,05 maka HO ditolak
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B. Uji F (Pengujian Secara Simultan)

Uji F adalah pengujian terhadap koefisien regresi secara simultan. Pengujian ini

dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independent yang terdapat

a. Ho ditolak jika > atau nilai sig < a
b. HO diterima jika < atau nilai sig > a
Jika terjadi penerimaan, maka dapat diartikan tidak berpengaruh signifikan

model regresi berganda yang diperoleh sehingga mengakibatkan tidak signifikan
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pula pengaruh dari variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat.
Adapun yang menjadi hipotesis nol dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. HO: B1=p2=B3= 0 : tidak berpengaruh signifikan

b.
1 ukan dengan
gkat keyakinan
K™ 05 sudah lazim
gan antar variabel
2 telah ditetapkan
istik uji t dan uji F
Uji t
1. HO diterima

Uji F:
1. Ho ditolak jika Fhitung > Fravel

2. Ho diterima jika Fhitung < Frapel
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3.9  Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

2015). Untuk lebih

LTSS\ MR

| <
:

TN

Keberadaa I'
Jalan Tol
Dumai-
Pekanbaru

Regresi Linear
Berganda

Pengaruh
UMKM
(Dependent)

Regresi Linear
Berganda
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3.8

Berikut ini tabel desain survey penelitan:

Desain Survey

Tabel 3.5 Desain Survey

No Sasaran
1 Karakteristik
2.

3.

Metode :
Indikator Data Pengumpulan ZEKU"F Output
nalisis
Data
e Kriteria Primer dan Metode Jenis-Jenis
Sekunder Analisis UMKM vyang
Kualitatif | terdapat di
Kecamatan
Dumai Selatan
Metode Kebijakan
Analisis Pemerintah Kota
Deskriptif | Dumai Terhadap
UMKM Kota
Dumai
gg& ?}Lg?n Xﬁ;ﬂg?s Teridentifikasiny
Regresi a pengargh
. keberadaan jalan
Iélenrezrnda tol Dumai-
g Pekanbaru
- terhadap Usaha
Gelunder | analig | Mikio Keeildan
Regresi Menengah di
Linear Keca_lmatan
Berganda Dumai Selatf_m
Kota Dumai.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Kota Dumai

b. Sebelah Ti fasan denga (e ana Kabupaten
Bengkalis

c. Sebelah Sela Kabupaten

jarak ke ibukota kabupaten terjauh adalah Kecamatan Medang Kampai. Sebagian
wilayah Kota Dumai terdiri dari dataran rendah dibagian Utara dan sebagian dataran
tinggi di bagian Selatan. Wilayah kota Dumai terdapat 53 buang sungai yang dapat

dilayari oleh kapal pompong, sampan dan perahu sampai jauh ke daerah hulu
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sungai. Sungai Buluala, Sungai Snepis, dan Sungai Mesjid merupakan tiga Sungai
yang terpanjang.

Kota Dumai terdiri dari dari 7 Kecamatan yaitu Kecamatan Bukit Kapur,

Kecamatan Medang : ma ngai Kecamatan Dumai
Barat, Kecam - ecamatan [ 3 an Dumai

Kota

4.2  Gamabaran Umum Q a A iF
W

4.2.1 Letak dan Administrasi Keca 3
Kecamatan Dumai Selatan merupakan salah satu kecamatan termuda di Kota
Dumai dengan luas daratan 73,50 km? Letak Kecamatan Dumai Selatan tepat berada

di tengah Kota Dumai Selatan dengan Ibukota Kecamatan Bukit Dauk. Karakteristik

wilayah Kecamatan Dumai Selatan menurut elevasi (ketinggian di atas permukaan
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laut/dpl) yaitu berada antara 0-25 dpl. Seluruh wilayah merupakan daratan dan
topografinya relative datar.

Berdasarkan posisi geogafisnya, Kecamatan Dumai Selatan memiliki batas-

4.2.2 Kondisi Demogra '.
Jumlah penduduk Kecama ‘ an be jumlah tahun 2019 sebesar

55.523 jia. Dengan luas wilayah 73,50 km“ dan jumlah penduduk pada tahun 2019

sebanyak 55.523 jiwa, maka kepadatan penduduk Kecamatan Dumai Selatan rata-

rata 755,41 jiwa/km? artinya pada setiap kilometer persegi wilayah Kecamatan

Dumai Selatan dihuni 755 orang penduduk.
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Tabel 4.2 Jumlah Penduduk dan Rasio Jenis Kelamin dan Rasio Jenis Kelamin
di Kecamatan Dumai Selatan, 2019
No. Kelurahan Jenis Kelamin Rasio Jenis

Laki-Laki | Perempuan Kelamin

QHEO;
:

Sumber:

4.3 Sarana de

4.3.1 Kondisi P

AN Y R

(SMU), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah (MA) baik negri
maupun swasta pada tahun 2019 di Kecamatan Dumai Selatan tercatat sebanyak 12

unit.
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Tabel 4.3 Jumlah Sekolah Menurut Jenjang Pendidikan di Kecamatan Dumai

Selatan
No. Kelurahan TK/RA | SD/MI | SMP/MTs | SMA/MA | SMK
Mekar sari 1 3 2 1 1
Bukit Timah 3

1
2
3.
4

5.

ibu dan anak pemerin 0 ‘% : rpadu (Posyandu).
J <

Pada tahun 2019 jumlah tenag Q a ‘ atan.Dumai Selata sebanayak 56

| LA\ |
orang. Rasio tenaga kesehatan terhada ecamatan Dumai Selatan sebesar
0.95 yang mengandung arti bahwa setiap 1.000 orang penduduk Kecamatan Dumai
Selatan hanya ada 1 tenaga kesehatan. Keluarag berencana (KB) menunjukan
perkembangan yang sangat pesat disebabkan dukungan dan pasrtisipasi aktif dari

masyarakat terutama pasangan usia subur.
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Tabel 4.4 Jumlah Fasilitas Kesehatan di Kecamatan Dumai Selatan 2019

N | Kelurahan | Rumah Puskesmas | Poskesel | Posyandu

Pembantu | /Polinde

o
w
jo5)
Py
—+

1 | Mekar sari
2. | Bukit Timah
3. | Bumi

4 | Bukit D

5 | RatuSi

4.3.3 Tempat
Penduduk
hidup beragam n

umat beragam te

)
Q.‘

peribadatan bagi se

Tabel 4.5 Jumlah

No Kelurahan 2 ereja Pura | Vihara

1. Mekar Sari - -

2 Bukit Timah - -

3 Bumi Ayu 5 5 - - -

4 Bukit Datuk 12 6 3 - -

5 Ratu Sima 8 7 7 - -
Jumlah/ total 42 28 15 - -

Sumber: Kecamatan Dumai Selatan Dalam Angka 2020
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4.3  Gamabaran Umum Jalan Tol Dumai-Pekanbaru
4.3.1 Sejarah singkat Hutama Karya Infrastruktur

PT. Hutama Karya Infrastruktur (HKI) adalah salah satu anak perusahaan
dari BUMN PT Hutama Karya (Persero) (HK).di bidang usaha jasa kontruksi.
Didirikan sejak tahun 2015, Hutama Karya Infrastruktur merupakan spin-off dari
Divisi jalan dan jembatan milik HK-yang'sudah; berkriprah 1961 dengan segudang
pengalaman di bidang kontruksi jalan, jalan tol jembatan, dan pekerjaan-pekerjaan
kain yang sejenis. HKI berdiri sebagai salah satu implementasi strategi value capture
dalam rangka optimalisasi manfaat atas penugasan penegmbangan Jalan Tol Trans
Sumatera (JTTS) yang diamanatkan pemerintah Republik Indonesia kepada HK.

Diantara seluruh jalan tol Trans Sumatera yang dipercayakan -untuk dibangun
kepada HKI, Jalan Tol Pekanbaru-Dumai adalah ruas yang terpanjang. Membentang
sepanjang 131 Km, jalan tol Pekanbaru-Dumai ini, memiliki desain yang sangat
memperhatikan konservasi lingkungan sekitar, khususnya untuk habitat gajah yang
berada di Balai Raja di Kecamatan Pinggir, Kabupaten Siak. untuk mendukung hal
itu, HKI membangun setidaknya lima underpass untuk-perlintasan gajah sehingga
keberadaan jalan tol Pekanbaru-Dumai. tidak menggangu habitat gajah. Keberadaan
jalan tol pekanbaru-Dumai juga diprediksi akan sangat bermanfaat bagi masyarkat
dan arus logistic, karena perjalanan dari Pekanbaru ke Dumai yang sebelumnya harus
ditempuh selama 7-8 jam melalui jalur lintas nasional, kini cukup 2 jaln saja dengan
menggunakan jalan tol Pekanbaru-Dumai. Jalan tol Pekanbaru-Dumai (Permai) telah

diresmikan Presiden RI Joko widodo secara virtual pada jumat, 25 September 2020
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dari Istana Kepresidenan Bogor dengan didampingi oleh Menteri Sekertasris Negara,
Pratikno.

Jalan tol Permai, yang merupakan salah satu ruas dari Jalan Tol Trans
Sumatera (JTTS), ini dibangun oleh-anah usaha BUMN PT. Hutama Karya (Persero)
(HK) bernama PT Hutama Karya Infrastruktur (HKI) sejak tahun 2017. Jalan tol
dengan panjang 131 km tersebut.terdiri ‘dari 6 (emam) seksi yakni yaitu seksi 1
Pekanbaru-Minas (9,5 km), seksi 2 Minas-Kandis Selatan (24,1 Km), seksi 3 Kandis
Selatan-Kandis Utara (16,9 Km), seksi 4 Kandis Utara-Duri Selatan (26,2 Km), seksi
5 Duri Selatan-Duri Utara (29,45 Km). dan seksi 6 Duri Utara- Dumai (25,05 Km).

HKI berupaya untuk terus mengedepankan inovasi_dan terobosan terbaru
dalam setiap proses pekerjaanya. Dalam pembangunan jalan tol Permai seksi 4, HKI
menggunakan teknologi CSP dan Mortar busa sepanjang 159 meter. CSP merupakan
inovasi struktur baja‘plat yang dimodifikasi dengan bentuk bergelombang sehingga
kekuatan strukturnya meningkat hingga 50 kali lipat. Mortar busa merupakan bahan
pengganti/agregat di atas CSP untuk memiliki keunggulan yakni berat jenisnya yang
hanya 0,9 ton/m® atau kurang lebih setara dengan setengah dari berat timbunan tanah,
namun memiliki daya tahan (strength) tinggi..Penggunaa CSP dan mortar busa
menjadikan jalan tol permai sebagai jalan tol pertama di Indonesia yang
menggunakan CSP dan Mortar Busa di jalur utamanya (Main Road). Dibandingkan
menggunakan timbunan, penggunaan CSP dan mortar busa pada main road jalan tol

lebih ringan secara bobot sehingg pondasi struktur kuat dengan durabilitas tinggi.
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4.3.2 Visi dan Misi PT. Hutama Karya Infrastuktur
Visi Indonesia’s Leading Integrated Construction Company merupakan visi
dari Hutama Karya Infrastruktur (HKI). Misi dari PT Hutama Karya Infrastruktur

yaitu:

4. Menerapk a e aan terutama safety dan_environmental friendly

dalam bers

4.3.3

1. Memperlancar lalu lints Q

2. Meningkatkan pelayanar . dan jasa guna menunjang
pertumbuhan ekonomi
3. Meningkatkan pemerataan hasil pembangunan dan keadilan

4. Meringkankan beban dana pemerintah melalui partisipasi pengguna jalan

Adapun manfaat jalan tol yait sebagai berikut :
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1. Pembangunan jalan tol akan berpengaruh pada perkembangan wilayah dan

peningkatan ekonomi

2. Meningkatkan mobilitas dan aksesibilitas orang dan barang

banyak ada di Kecamatan Dumai Timur, setelah itu Dumai Selatan, Sungai
Sembilan, Dumai Barat dan Bukit Kapur, Medang kampai dan yang terakhir di
Dumai Kota yang memiliki UMKM paling sedikit di anatar Kecamatan yang lain.
Walaupun di Kecamatan Dumai Selatan adalah UMKM terbanyak kedua setelah

Dumai Timur, namun Dumai Selatan memiliki UMKM yang menjadi utama bagi
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Kota Dumai karena UMKM yang menjual oleh-oleh khas Kota Dumai yang dapat

menarik pengunjung untuk menjadikan keripik ubi kayu sebagai buah tangan yang

bisa di bawa. Selain itu letak Kecamatan Dumai Selatan berada di tengah-tengah Kota
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Tabel 4.1 Usaha Mikro Kecil dan Menengah Kota Dumai

Kecamatan
Sektor usaha Bukit | Medang | Dumai Dumai Dumai Dumai Sungai foral
Kapur | Kampai | Timur Selatan Kota Barat Sembilan Perkecamatar
Kerajinan 8 1 0 0 2 3 2 16
Olahan 81 57 24 443
Makanan/minuma
Perikanan 0 0 4
Pertanian, 0 0 2 19
Perkebunan,
Kehutanan
Peternakan 0 0 1 6
Perdagangan 62 74 121 527
Jasa 11 23 13 113
Inovatoif dan K 0 0 0 4
Konveksi 2 4 4 19
Total 158 161 167 1151
Sumber : Dinas K
90




Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

jas, inovatif dan

tabel 5.1 berikut:

AN

Tabel 5.1 Perst

3 prry JIMKM) di
Z i &
Sektor Usaha f TN -—--:, il"'-" .% ﬂ Persentase
o ﬁ ]
i -\ 4 L
Kerajinan 5 -‘“ J 011 .Av 5 0
Olahan ? z -', 5
Makanan/Minuman AP
Perikanan 0 5
Pertanian,
Perkebunan Dan 0
Kehutanan
Peternakan 5
Perdagangan -
Jasa 0 7 1 0 9 7 o
Inovatif Dan
Kreatif ! 1 0 1 0 3 2
Konveksi 0 1 0 1 1 3 5
TOTAL 12 50 23 18 67 170 100

Sumber : Hasil Analaisis, 2022
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Adapun peresentase Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kota Dumai
berdasarkan data dari rekap sektoral Dinas Kopreasi Kota Dumai tahun 2020 seperti

tertera pada tabel 5.2 berikut:

pada sektor jasa merupakan sektor terbany tigayaitu 17 dengan persentase 10%
inovativ dan kreatif serta konveksi merupakan sektor paling sedikit di Kecamatan
Dumai Selatan yaitu sebanyak masing-masing 3 UMKM dengan persentase 2%.

Sementara itu berdasarkan wilayah yang paling banyak terdapat Usaha Mikro kecil

dan Menengah yaitu terletak di Kelurahan mekar sari dengan jumlah 67 Usaha Mikro
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Kecil dan Menengah (UMKM) dengan persentase sebesar 39%. Selanjutnya wilayah
yang memiliki Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) terbanyak kedua yaitu

pada wilayah Keluarahan Bukit Timah dengan jumlah Usaha Mikro Kecil dan

Menengah (UMKM) se /a denga anjutnya Kelurahan

) Qa D
yang memiliki A ‘}\‘ G iga yaitu
, ‘.

persentase 11% 1 yang I j n Menengah

(UMKM) paling sed : : :: i Ke -H :: : dengan jumlah

Usaha Mikro Kec enenga N : 13 entase 7%.
Adapun Kar

1. Umur

18 - 31 tahun
2 | 32 -46 tahun 65 55
3 | 47 - 60 tahun 11 9
Total 119 100

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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Berdasarkan tabel 5.3 diatas umur responden pada penelitian ini yang paling
berdominan adalah 32-46 tahun sebanyak 65 orang dengan persentase 55% dari

seluruh persentase jawaban responden. Hal ini menunjukan bahwa responden terdiri

2. Tingkat pen
Komposisi responden berdasarkan tingkat pendidika mum adalah

Sekolah Dasar hi

D3/S1
Total 100
Sumber: Hasil Analisis,2022

Berdasarkan tabel 5.4 diatas dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan responden
yang paling banyak adalah tamatan SMA sederajat sebanyak 73 responden dengan

persentase 61%. Maka rata-rata pelaku UMKM paling banyak dengan tingkat
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pendidikan terakhir adalah SMA/SMK sederajat. Pada penelitian ini juga ada yang
tingkat pendidikan dengan tamatan SMP sebanyak 31 responden dengan persentase

26%. Kemudian pada tingkatan SD sebanyak 15 responden dengan persentase 13%.

Sehingga dapat disimp g e e telah mewakili

3. Pendapata
Komposisi 00 erdasa n.Sesuai dengan

UMR di Kota D

. . W WY
\ & 000

o

pendapatan <Rp. 3.300.000.
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4. Lama Usaha
Komposisi responden berdasarkan lama usaha, secara umum <5 tahun hingga

>26 tahun. Seperti dijelaskan pada tabe; 5.6 berikut:

saha
n
<RSITASAISL,
-1 u 9
6 = % =
Su Hasil Analisis, 20 -
Berdasarkan latas n ha responden

yang paling domin ‘ﬁﬁhﬂﬁm j 4 orang denga

persentase 79%. D onden dengan
persentase 19%. Sela sponden  dengan
persentase 2% dan lama usa 0

5.1.1 Usaha Mikro
Usaha mikro yang ada terdapat di Kecamatan Dumai Selatan yaitu sebanyak

seperti tertera pada tabel 5.7 berikut:
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Tabel 5.7 Jumlah Usaha Mikro di Kecamatan Dumai Selatan
PERSENTASE
%

NO USAHA MIKRO JUMLAH

BUKIT DATUK

Dumai Selatan yaitu k ana usah anyak terletak di

Kelurahan Meka
penelitian ini ju

sebanyak 38 denga
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DN disfV e

)

PRODI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

GAMBAR 5.1 SEBARAN USAHA KECIL

N

1:74,240

g 05 1 2 3 4
KM

LEGENDA
Batas Administrasi Jalan

Batas Kecamatan

Jalan Arteri
Jalan Kolekior

—--—--- Batas Kelurahan Jatan Lokal
KELURAHAN
======= Batas Kota [ aeome
[ axt nman
[ Jawmave
[ mexersen
[ = sme

|

Dosen pembimbing Nama :Yolla Santika Ersa
Puji Astuti, ST.MT NPM: 163410747

Sumber : Bappeda Kota Dumai
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5.1.2 Usaha Kecil
Usaha Kecil yang terdapat di Kecamatan Dumai Selatan yaitu sebanyak 22

UMKM seperti yang tertera pada tabel 5.8 berikut:

usaha kecil.
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PRODI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

GAMBAR 5.2 SEBARAN USAHA KECIL

N
1:74.240
0 05 1 2 3 4
[ - KM
LEGENDA
Batas Administrasi Jahin

Jalan Asteri
Jalan Kolekior

Batas Kecamatan

—--—--- Batas Kelurahan Jatan Lokal
Batas Kota KELURAHAN

[Jaxto=x
[] axtnmen
[ sumave

[ mexersan
[

Dosen pembimbing Nama :Yolla Santika Ersa
Puji Astuti. ST.MT NPM : 163410747

Sumber : Bappeda Kota Dumai

* \Illll dlgl"' Ill'lll:]'ll] LALL L1 SRR ) rawa i
= J1t t 10 Y ATl & o ooy e 1
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5.1.3 Usaha Menengah

Usaha menengah yang terdapat di Kecamatan Dumai Selatan yaitu sebanyak 1

UMKM seperti yang tertera pada tabel 5.9 berikut:
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PRODI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

GAMBAR 53 SEBARAN

USAHA MENENGAH
N
1:74,240
0 05 1 2 3 4
KM
LEGENDA
Batas Administrasi Jalan
Jalzn Asteri
Batas Kecamatan Jatan Kolekior
—--—--- Batas Kelurahan Jalan Lokt
KELURAHAN
m===== Batas Kota ] oo
[] axtnmen
[ Jewmare
[ Mexersen
- Ram Sma

/_/

Dosen pembimbing Nama :Yolla S am‘.lka Ersa
Puji Astuti, ST MT NPM : 163410747

Sumber : Bappeda Kota Dumai

aha Menengah
Survey, 2022
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5.2 Kebijakan Pemerintah Tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Berdasarkan keterangan dari Kepala Bidang Dinas Koperasi dan Perdagangan
Kota Dumai ibu Winda Yanti S.Sos, M.Si Kota Dumai memiliki berbagai macam
usaha dimana Usaha_Mikro Kecil..Menengah merupakan salah satu penunjang
ekonomi di Kota Dumai. Tidak ada kebijakan Khusus dari pemerintah daerah Kota
Dumai terhadap UMKM yang ada di-Kota Dumai; Namun pemerintah pusat memiliki
kebijakan untuk memajukan” UMKM Indonesia dimana telah terbitnya Peraturan
Pemerintah No.7 Tahun 2021 tentang Kemudahan, Perlindungan, dan Pemberdayaan
Koperasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (PP UMKM) dan 48 peraturan lainnya
dari Undang-Undang No.11 Tahun 2020 tentang Undang-Undang No.11 tahun 2020
tentang Cipta Kerja-pada 16 februari 2021 lalu. PP ' UMKM mengubah beberapa
ketentuan yang sebelumnya telah diatur di dalam Undang-Undang No. 20 Tahun
2008 Tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UU UMKM). Salah satunya adalah
aturan terkait kriteria UMKM itu sendiri.

Berdasarkan rencana program pemerintah yang disampaikan oleh bapak
Walikota Dumai yaitu Bapak Paisal pada artikel Gatra yang dirilis tanggal 26 februari
2021 untuk sektor Usaha Mikro“Kecil_dan Menengah (UMKM) menjadi tumpuan
menggairahkan ekonomi Kota Dumai. Adapun program pemerintah untuk Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kota Dumai yaitu memberikan bantuan
melalui program nasional BPUM (Bantuan Bagian Pelaku Usaha Mikro. Dengan
adanya program ini pemerintah Kota Dumai mengharapkan mengembalikan gairah

entrepreneur para pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk
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mengembangkan usaha yang digelutinya. Selain itu pemerintah juga memberikan
pembekalan materi kepada pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kota

Dumai yang menjelaskan tata cara bagaimana para pelaku Usaha Mikro Kecil dan

pelakunya. Alasan.pe i pic yaitu karena
adanya jalan Tol anbaru yang te ' akat meningkat,
dan bisa menjadi ( ‘;: ‘- ; -L :h_ Menengah
(UMKM) di Kot

Karena adanya pre - 0 Kecil dan
Menengah (UMK harapa apa pe : dap UMKM yang

ada di Kota Dumai dan'a al at embantu pelaku
L

daerah Kota Dumai.
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5.3  Pengaruh Jalan Tol Dumai-Pekanbaru Terhadap Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) di Kecamatan Dumai Selatan

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk

membuktikan hipotesi G peng atau- i /a imbangan terhadap
Usaha Mikrg

menggunakan

5.3.1 Fungsi Pelc

Variabel elaya < satu faktor yang
mempengaruhi U ) Kec 1 Me 2Camatan Dumai
Selatan, dikarenakan+jals anbz . '_ 1ghubu ota Dumai dan
Kota Pekanbaru a Si ; u merupakan
Pusat Kegiatan Nasional sehi lahkan pela f dalam melakukan

kegiatan yang berh

5.3.1.1 Kegiatan Pelaku U .-Q
Dalam penelitian ini keg . ela Mlikro Kecil dan Menengah
(UMKM) merupakan salah satu faktor dalam melihat pengaruh jalan tol Dumai-
Pekanbaru dikarenakan karena adanya jalan tol Dumai-Pekanbaru dapat memudahkan
pelaku UMKM dalam melakukan kegiatan seperti pengriman bahan baku dan
lainnya. Berikut tabel 5.8 hasil penelitian pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah

(UMKM) berdasarkan pernyataan keberadaan jalan tol Dumai-Pekanbaru

106



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

memudahkan pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kecamatan Dumai

Selatan:

Tabel 5.10 Penilaian Pengaruh Jalan Tol Dumai-Pekabaru Terhadap Kegiatan
Pelaku UMKM

sangat tidak setuju dengan responden sebanyak 14 dengan 11,76%.

107



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

5.3.1.2 Distribusi Barang (X1.2)
Dalam penelitian ini distribusi barang ditetapkan sebagai X1.2 merupakan

salah satu faktor yang mempengaruhi jalan Tol dumai-Pekanbaru terhadap Usaha

No
1.

2
3
4
5

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) tentang pernyataan keberadaan jalan tol
Dumai-Pekanbaru mempermudahkan untuk distribusi barang keluar kota bahwa
range tertinggi pertama yaitu tidak setuju sebanyak 54 responden dengan 45,38%,
range kedua dan ketiga mendapati hasil yang sama yaitu sangat tidak setuju dan

kurang setuju sebanyak 25 responden dengan 21,01%, range keempat sanga setuju
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sebanyak 11 responden dengan 9,24% dan range terendah yaitu setuju sebanyak 4

responden dengan 3,36%.

5.3.2.1 Waktu
Dalam pene
merupakan salah

Usaha Mikro Ke

Menengah (UMKM) Kota Dumai bahwa panjang jalan tol Dumai-Pekanbaru

mempersingkat waktu tempuh untuk pengguna jalan tol
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Tabel 5.12 Hasil Penlaian Pengaruh Jalan Tol Terhadap Waktu Tempuh

No Jawaban Jumlah Persentase (%0)

1. Sangat setuju 33 27,73

2 Setuju 42 35,29

3

4

5

Sumber: Hasil
laku Usaha

Mikro Kecil dan ng panajang
jalan tol Dumai- na jalan tol
dapat dilihat ran 5 den dengan
35,29%, range ke ngn 27,73%,

Jumlah pengunjung merupakan salah'satu faktor dalam melihat pengaruh jalan
tol Dumai-Pekanbaru terhadap Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kota
Dumai terutama di Kecamatan Dumai Selatan ini dikarenakan semakin banyaknya

jumlah pengunjung yang menggunakan jalan tol ke Kota Dumai maka semakin besar

juga kemungkinan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Dumai
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selatan mendapatkan pengaruhnya. Berikut tabel 5.13 hasil dari pengunjung jalan tol
yang datang ke UMKM di Kecamatan Dumai Selatan dengan pernyataan bahwa

keberadaan jalan tol Dumai-Pekanbaru meningkatnkan jumlah pengunjung:

Tabel 5.13 Hasil Peni

No W

1 Sanga

2 yrd 97
z =

3 <u 2
“ =

4 ¥ &

5 anoat

Sumber: Hasil A
Berdasarkan _tabel 5. sebut dap : an' jawaban dari

pernyataan mengenai kebe r atkan jumlah

5.3.3 Analisis Regresi Linear Berganda
Untuk mengetahui besar pengaruh keberadaan jalan tol Dumai-Pekanbaru
terhadap Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dengan menggunakan analisis

regresi berganda serta pengujian penelitian ini dilakukan dengan bantuan
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komputerisasi SPSS. Adapun yang menjadi variabel data yang digunakan untuk
menganalisa regresi linear berganda antara lain ; fungsi pelayanan kota (X1) dan

Panajang Jalan Tol (X2).

1 (Constant)

X1.1

X1.2

X2.1

X2.2

a. Dependent Variabl

Berdasarkan penjelasan dalam pengambilan keputusan uji t parisal (regresi linear
berganda) berdasarkan nilai signifikasi. Menurut Imama Ghozali, 2011 dalam Yoghi
Fernando jika nilai sig <0,05 maka artinya variabel independent (X) secara parsial

berpengaruh terhadap variabel dependen (). Maka dilihat pada tabel 5.14.
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1. UjiT
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel berpengaruh positif

secara parsial terhadap variabel terikat berdasarkan hasil regersi linear berganda yang

ada. Uji T dilakukan der : nding hitun Apabila t hitung >

\ \ N
t tabel maka M‘o‘“ .a ¢
bel k e | a.

apabila t hitun
ditolak, dimana
yang signifikan te
1) Jika nil

X terhadz

2) Jika nilai s ( a ak terdapat pengaruh

variabel

No T tabel
1 Kegiatan Pelaku UN 0,253

(X1.2)
2 Distribusi Barang (X1.2) 0,737 0,462 | 1981
3 Waktu Tempuh (X2.1) -0,157 0,876
4 Jumlah Pengunjung (X.2.2) -0,229 0,819

Sumber: Hasil Analisis,2022
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Sesuai data dapat dijelaskan uji t dari variabel-variabel berikut:
1. Pengujian uji hipotesis koefisien regresi variabel kegiatan pelaku UMKM (X1.1)

Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X1.1 terhadap Y adalah sebesar 0,253 > 0,05

dan nilai t . 08 ditolak yang
berarti tidak
3. Pengujian uji
Diketahui nile 0,876 > 0,05

dan nilai t hi a H1 ditolak

2. UjiF
Uji kelayakan model atau lebih dikenal dengan sebagai uji F (uji simultan

model) merupakan tahap awal mengidentifikasi model regersi yang diestimasi layak
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digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel
terikat.

1) Jika nilai Sig < 0,05, atau F hitung > F tabel maka terdapat pengaruh variabel

X secara simul iabel Y.
2) Jika ni riabel X
secara iabel YAS 1S 4
W YRup
F tabel = F (k; \51
Dapat dilihat pa e i
No = AL § abel
- Hitur
1 | Kegi u v(X11) | ;
2 D i Barang
3 o ( — o ,981
4 um PO NE P-Ro
Sumber: Hasil i
Berdasarkan h e b5 itung sebesar 2,45
untuk F tabel yang dipero an F hitung > F tabel
(2,45>1,981), maka dapat dikataka memenuhi atas kelayakan.

Maka dari regresi linear berganda ini terdapat variabel yang tidak
berpengaruh. Untuk variabel yang tidak ada pengaruh yang signifikan yaitu kegiatan
pelaku UMKM, distribusi barang, waktu tempuh dan jumlah pengunjung ini

disebabkan hanya UMKM yang menjual oleh-oleh yang banyak mendistribusikan
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barangnya ke luar kota seperti Kota Pekanbaru yang akan di jual di Kota Pekanbaru
sementara Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang sebagian besar lainnya

hanya menjualkan di dalam Kota Dumai sehingga tidak ada kegiatan pelaku Usaha

Mikro Kecil dan Menen N Hdan di ‘ in itu pada variabel
waktu tempuh | !\‘ .0& beli hasil
dari Usaha M ' j
yang memerlu

kegiatan lainnya.
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Tabel 5.17 Rekapitulasi Hasil Regresi Pengaruh Jalan Tol Dumai-Pekanbaru
Terhadap Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Pengaruh

Variabel

Nilai
B

Keterangan

Positif

Negatif

0,106
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BAB VI

PENUTUP

6.1  Kesimpulan

berikut:

1. Berdasarks
yang ada di Ke ata ! 70 UMKM H rsebar di 5
Kelurahan 2CaMm: ktor usaha.

Dimana terdapa a i ‘ an | J engah. Dan

memiliki olahan
makanan/minuman sebanyak 9 . '_ S o, lalu yang
kedua yaitu p an persentase
32%, ketiga Yz 10% dan yang
terakhir inovati masing-masing
sebanyak 3 UMK

2 Jsaha Mikro Kecil dan

pemerintah Kota Dumai hanya mengikuti aturan dari pemerintah pusat tentang
UMKM dimana aturan yang terdapat yaitu Undang-undang No. 11 Tahun 2020
Tentang Cipta Kerja dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 7 Tahun
2021 Tentang Kemudahan, Perlindungan, dan Pemberdayaan Kopersi dan Usaha.

Namun pemerintah akan melakukan kegiatan yaitu BPUM ( Bantuan Bagi

118



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Pelaku Usaha Mikro) untuk para pelaku UMKM dapat mengembangkan usaha
yang digelutinya.

3. Berdasarkan hasil identifikasi pengaruh Jalan Tol Dumai-Pekanbaru terhadap

2. Dengan adanya jalan

pemeliharaan jalan.
3. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik tentang pengaruh jalan tol Dumai-
Pekanbaru terhadap Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kecamtan

Dumai Selatan diharapkan untuk mengkaji lebih banyak variabel dan upaya
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dalam meningkatkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota

Dumai

%

S\

o
o
o
4
o
v
’
¢

s
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